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Abstract: Jamu pegal linu (tradisional Indonesia medicine)  is one of the herbs used to treat aches and pains by 

the Indonesian people. The galangal  is often found in the composition of jamu pegal linu (JPL). The purpose of 

this study was to identify by TLC the presence of galangal  (Alpinia  galanga/AG) in JPL  from the  Pinrang city, 

Province of South Sulawesi. Methods:   Jamu pegal linu that included  AG  in the label was collected from jamu 

shops in Pinrang city. Each jamu sample was extracted with 96% ethanol for 24 hours, as well as  AG. The 

extracts were then evaporated until thick. Each viscous extract was analyzed  on a plat TLC (thin layer 

chromatography) plate with a stationary phase of silica gel GF254, and a mobile phase of n-hexan-ethyl acetate 

(8:2), then detected using UV lamp 254 nm and 366 nm wavelenght, and calculated the Rf (Rate of flow) value. 

The results showed that herbs A, B, C, D, and E were identified as containing at Rf 0,38; 0,87 dan 0,95 after 

detection in UV 366 nm. The identification of these herbs can be used as a reference for producers and consumers 

to confirm the correctness of the composition of AG  rhizome  in jamu pegal linu. 

 

Kata kunci: jamu pegal linu, TLC, galangal, Pinrang City 

 

 
Abstrak: Jamu pegal linu adalah salah satu jamu yang digunakan untuk mengatasi rasa pegal dan nyeri pada 

sendi oleh masyarakat Indonesia. Lengkuas sering dijumpai pada komposisi jamu pegal linu. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengidentifikasi secara KLT (Kromatografi Lapis Tipis) adanya kandungan rimpang Lengkuas 

(A. galanga) dalam sediaan jamu pegal linu yang beredar di kota Pinrang, Provinsi Sulawesi Selatan. Metode : 

Jamu pegal linu (JPL)  yang mencantumkan  lengkuas pada etiketnya  dikumpulkan dari toko jamu yang terdapat 

di kota Pinrang. Masing-masing sampel jamu diekstraksi dengan etanol 96% selama 24 jam, demikian pula 

dengan lengkuas. Ekstrak kemudian diuapkan hingga kental. Masing-masing ekstrak kental  ditotolkan pada plat 

KLT dengan fase diam silikagel GF254, dan fase gerak n-heksan-etil asetat (8:2), lalu deteksi spot  menggunakan 

lampu UV  366 nm, serta dihitung nilai Rf (Rate of flow)nya. Hasil menunjukkan pada jamu A, B, C, D, E dan F 

teridentifikasi mengandung lengkuas  pada Rf 0,38; 0,87 dan 0,95.  Identifikasi jamu ini dapat dijadikan rujukan 

bagi produsen dan konsumen untuk mengkonfirmasi tentang  kebenaran komposisi simplisia rimpang lengkuas 

dalam jamu pegal linu.  

 

Keywords: jamu pegal linu, KLT, lengkuas, kota Pinrang 

 

 

PENDAHULUAN  

Sejak ratusan tahun yang lalu dalam sejarah peradaban bangsa Indonesia, penggunaan 

tanaman sebagai ramuan obat yang dikenal dengan istilah jamu, telah diabadikan dalam 

prasasti di candi Borobudur  sejak abad 5 M, berupa pohon kalpataru (pohon kehidupan), juga 

tercantum pada relief Candi Prambanan, Candi Penataran, dan Candi Tegalwangi yang 

menggambarkan adegan meramu dan menumbuk jamu, untuk mengobati penyakit yang 

diderita oleh masyarakat Indonesia (Andriati dan Wahjudi, 2016). Jamu kemudian menjadi 

budaya turun temurun yang  terikat dan tak terpisahkan oleh budaya masyarakat setempat 
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(Widharto, 2011), dimana digunakan dalam upaya mencegah dan mengobati penyakit, 

sehingga penggunaan jamu telah  meluas untuk semua usia. Sebagai alternatif pengobatan, 

jamu menjadi pilihan bagi masyarakat dari pengobatan konvensional dengan obat sintetik, 

karena biayanya murah, mudah ditemukan di pekarangan rumah, dan telah dipercaya 

khasiatnya berdasarkan pengalaman empiris dari orang kerabat, efek sampingnya  (Kumontoy 

GD, Deeng D, 2023). 

Jamu pegal linu (JPL) adalah salah satu jamu yang sering digunakan oleh masyarakat 

Indonesia, termasuk masyarakat kota Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan  untuk meringankan 

rasa  keletihan dari melakukan sesuatu pekerjaan  berat,   mengobati nyeri sendi, atau nyeri 

asam urat  (Gitawati, 2013). Komposisi JPL  umumnya mengandung simplisia tumbuhan 

rimpang-rimpangan (empon-empon), antara lain jahe, kencur, kunyit, lengkuas, temukunci, 

dan lain-lain (Kusuma et al., 2023). Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian identifikasi 

adanya komponen lengkuas atau dengan nama spesies Alpinia galanga (L,) Willd. dalam JPL.  

Rimpang lengkuas termasuk dalam suku Zingiberaceae yang memiliki bau harum dan  khas. 

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat kota Pinrang sudah sangat familiar dengan rimpang  

AG ini, karena dijadikan  bumbu masakan   utama dalam makanan tradisonal yang dimasak 

bersama dengan ayam disebut nasu likku dan  disajikan sebagai hidangan yang penting  dalam 

acara adat (seperti acara mabbaca-baca) ataupun saat hajatan (Irwana, Mubarok dan  Purwati, 

2024). Selain sebagai penyedap rasa, AG juga berfungsi untuk pengaroma, bahkan digunakan 

sebagai food fungsional, seperti penurun tekanan darah/hipertensi, obat antidiabetes, asam urat, 

mengatasi demam dan batuk, dll (Saubari, Nastiti dan Mambang, 2020).  Khasiat yang lain 

adalah  sebagai antibakteri, antijamur (mengobati panu), antinyeri, antiinflamasi, dan radang 

sendi  (Badriyah, Ifandi dan Alfiza, 2023).  

Identifikasi keberadaaan simplisia AG sebagai komponen penyusun JPL  dapat dilakukan 

secara  makroskopik (melihat organoleptiknya), mikroskopik (susunan jaringan/fragmen 

simplisia), maupun secara kromatografi lapis tipis (Maslahah, 2024).  KLT adalah suatu 

metode analisis sampel dengan cara pemisahan komponen kimia berdasarkan kepolaran 

senyawa yang dipisahkan oleh pelarut  (fase gerak) terhadap adsorben (fase diam) (Oktapiya, 

Pratama dan Purnamaningsih, 2022). Dengan KLT dapat diidentifikasi keberadaan sampel uji 

dengan visualisasi spot senyawa dari plat KLT (adsorben) pada panjang gelombang 254 dan 

366 nm, yang dinyatakan dalam nilai  Rate of flow (Rf) dari masing-masing senyawa yang 

dipisahkan (Asni Amin, dkk., 2024). Dalam penelitian ini akan diidentifikasi adanya  lengkuas 

dalam JPL sesuai yang tercantum pada etiket kemasan jamu dengan menggunakan analisis 

KLT  untuk membuktikan kebenaran dalam komposisi pada sediaan jamu.  
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN  

Bahan :  

Eluen n-heksan-etil asetat (8:2), etanol 96%, jamu pegal linu  (JPL) yang dibeli di toko jamu 

yang beredar di kota Pinrang, simplisia serbuk lengkuas (A. galanga)/AG diperoleh dari 

koleksi simplisia Laboratorium Farmakognosi-Fitokimia Universitas Muslim Indonesia, plat 

KLT adsorben silika gel GF254 (Merck®).  

Cara Kerja :   

Pengumpulan Sampel Jamu : 

Sampel jamu pegal linu diambil dengan teknik sampling jenuh, dengan kriteria inklusi: 

berbentuk jamu serbuk simplisia (bukan ekstrak),  pada kemasan tertulis jamu pegal linu, 

terdapat logo jamu, memiliki ijin edar berupa nomor registrasi obat tradisional dari  BPOM RI, 

pada etiket kemasan tertulis adanya komposisi  lengkuas, tempat/lokasi  produsen jamu, dan 

diedarkan di kota Pinrang selama periode Januari 2025 - Maret  2025.  JPL yang telah 

dikumpulkan dari  toko-toko jamu di kota Pinrang yang  mengandung simplisia AG, terdapat 

6 jamu.   

Uji Organoleptik  

Masing-masing sampel jamu serbuk  dikeluarkan dari kemasan dan diletakkan di atas 

kertas putih untuk  diamati organoleptiknya meliputi : bentuk (diamati  dengan menggunakan 

loop/kaca pembesar), warna, bau, dan rasa. Tiap sampel lalu  dibandingkan dengan  

organoleptik simplisia lengkuas sebagai pembanding (Octavia dkk,. 2023). 

Pembuatan Ekstrak Jamu  

Jamu A, B, C, D, E dan F, masing-masing  dikeluarkan dari kemasannya, dan sebanyak 

20 gram dimasukkan ke dalam botol tertutup rapat dan diberi etiket, dan ditambahkan etanol 

96% dengan volume 50 mL. Tiap jamu disonikator selama 30 menit. Ekstrak  disaring dan 

diuapkan hingga pekat di atas watherbath,  lalu dimasukkan dalam wadah vial yang tertutup 

rapat dan diberi label. Hal yang sama juga dilakukan pada simplisia AG sebagai pembanding. 

Pembuatan ekstrak  ini mengacu pada prosedur Fikamilia, 2020, dan  Priya Haresmita dkk., 

2023, yang telah dimodifikasi.   

Identifikasi Lengkuas dalam JPL dengan KLT 

Untuk identifikasi KLT, pertama-tama disiapkan eluen n-heksan-etil asetat (8:2), dan 

dijenuhkan dalam chamber. Plat KLT yang telah ditotolkan masing-masing ekstrak jamu 

(sampel A-F) dan pembanding  dimasukkan dalam chamber, lalu dilihat hingga plat KLT 

terelusi hingga batas, plat KLT diangkat dari chamber dan dibiarkan mengering, kemudian spot 



 
 
 

e-ISSN 2580-684X, Hal 58-66 
 

61        Jurnal Pharma Saintika VOLUME 8, NO. 2, April 2025 
 

yang muncul pada plat dideteksi dengan lampu UV 254 dan 366 nm. Tiap  spot yang tampak 

dicatat warna dan nilai Rfnya. Jika spot yang muncul sama nilai Rf dan warnanya menandakan 

kebenaran kandungan AG dalam sampel uji (Hasan, Kuna dan Ismail, 2023; Rahmadani, Amin 

dan Syarif, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi  simplisia  AG secara KLT dalam JPL dilakukan di Laboratorium 

Farmakognosi-Fitokimia, Fakultas Farmasi, Universitas Muslim Indonesia pada bulan 

Februari-Maret 2025. Sebelum diidentifikasi secara KLT, sampel JPL  yang telah 

dikumpulkan, diverifikasi adanya  lengkuas dalam JPL dengan melihat  komposisi yang 

tercantum pada kemasan  jamu tersebut, selain itu juga dengan melihat nomor registrasi obat 

tradisionalnya dari Badan POM, dan tempat/lokasi  produsen jamu, data  dapat dilihat pada 

tabel. 1 

Tabel.1  Data identitas  pada kemasan  JPL yang beredar di kota Pinrang 
Uraian  pada 

kemasan  

Jamu pegal linu 

A B C D E F 

Komposisi  

A.  galanga pada 

kemasan  jamu  

Ada Ada Ada Ada Ada Ada 

Logo jamu  Ada Ada Ada Ada Ada Ada 

No. Registrasi TR  

08328436 

TR  

102219821 

TR  

083288491 

TR  

083284361 

TR 

072271541 

TR  

082278121 

Tempat/lokasi  

Produsen Jamu   

Kediri Semarang Mojokerto Kediri- Jawa 

timur 

Semarang Semarang 

 

Keenam sampel JPL yang diuji, menunjukkan kesemua sampel termasuk obat bahan 

alam kategori  jamu yang ditunjukkan dengan logo jamu yang teregistrasi  oleh BPOM RI   

pada etiketnya, dan tertulis  pada etiket kemasan  nama simplisia lengkuas yaitu Alpiniae 

Galangae Rhizoma atau nama sinonimnya Languatis Galangae Rhizoma. AG adalah tanaman 

dari kelompok rimpang zingiberaceae (bangsa jahe-jahean) dengan ciri rimpang besar hampir 

seperti kepalan tanagn, berbentuk silindris berdiameter 2-4 cm dengan warna coklat 

kemerahan, memiliki banyak cabang-cabang, dan sisik dengan  warna putih atau kemerahan  

pada bagian ruas-ruas rimpang, keras, dan mengkilap, bagian dalam rimpang warna coklat 

muda, berserat kasar,  dan  beraroma khas aromatis (Al Baasiqot dkk., 2022). Baunya yang 

harum menjadikan AG digunakan sebagai bumbu masak, karena kandungan minyak atsiri yang 
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terdapat pada  bagian rimpang dapat menambah nafsu makan (Tangkau, Fatimawali dan  Elly 

Suoth, 2023).  

Khasiat AG untuk  penghilang nyeri (analgetik), dan bisul, antibakteri, obat batuk dan 

gangguan pencernaan, nyeri pungggung telah lama digunakan secara empiris, selain itu juga 

memiliki aktivitas antiradang (antiinflamasi), dan mengobati rematik (Khairullah et al., 2020),  

sehingga bagi produsen obat tradisional simplisia AG sering ditambahkan  sebagai bahan 

penyusun komposisi obat herbal dan jamu pegal linu.   Aktivitas analgetik  AG pada tikus putih 

oleh Sumondo, dkk, telah membuktikan bahwa ekstrak etanol 70% dapat menghilangkan rasa 

nyeri pada dari dosis 25; 50; dan 100 mg/kgBB yang hampir sama dengan efek asam 

mefenamat (Sumonda et al., 2021). 

     Untuk membuktikan kebenaran akan keberadaan simplisia AG dalam sampel  jamu, 

maka dilakukan uji organoleptik, hasil dapat dilihat pada tabel.2 dan gambar.1 

Tabel. 2. Hasil Uji Organoleptik AG dan  Jamu Pegal Linu yang beredar di kota Pinrang 

 

 
Gambar.1 Foto serbuk AG (paling kiri) dan serbuk jamu A,B,C,D,E, dan F  

 

Meskipun telah dilakukan pengujian organoleptik pada sampel jamu dan pembanding 

AG, namun identifikasinya sangat sederhana dan uji hanya dilakukan berdasarkan panca indra, 

yang terkadang hasilnya tidak objektif, sehingga  data yang diperoleh   belumlah valid, karena 

nilai ambang rasa pada seseorang terkadang tidak sama (bersifat subjektif), selain itu komposisi 

JPL tidak hanya AG, namun terdapat beberapa simplisia penyusun jamu, sehingga rasa, dan 

bau aromatis pada sampel bercampur jadi satu dan menutupi rasa dan bau aromatis dari 

simplisia AG. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian lanjutan,  berupa identifikasi KLT 

dari ekstrak AG dan sampel jamu. Hasil optimasi fase gerak (eluen) terpilih  digunakan  n-

heksan-etil asetat (8:2). Spot hasil KLT yang dideteksi dengan lampu UV 254 nm tidak 

memberikan hasil yang baik, dimana spot beberapa sampel jamu tidak terlihat, dan hanya satu 

Organo-

leptik 

Pembanding 

(simplisia) 

Lengkuas 

Jamu pegal linu 

A B C D E F 

Bentuk  : 

Warna  : 

Rasa     : 

 

Bau       : 

Serbuk 

Coklat muda 

Sepat dan 

agak pedas 

Bau aromatis 

dan khas  

Serbuk          

Coklat orange       

Pahit   

 

Bau aromatis 

dan khas 

Serbuk         

Kuning         

Pedas  

 

Bau aromatis 

dan khas 

Serbuk       

Coklat         

 Pahit   

 

Bau aromatis 

dan khas 

Serbuk       

Kuning 

Pedas   

 

Bau aromatis 

dan khas 

Serbuk      

Kuning         

Pedas   

 

Bau 

aromatis 

dan khas 

  

Serbuk      

Kuning  coklat      

Pahit     

 

Bau aromatis 

dan khas 
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spot pada lengkuas yang muncul dengan warna hitam, hal ini terjadi karena adsorben plat KLT 

adalah silikagel GF254 yang  berflouresensi pada panjang gelombang 254nm, maka spot yang 

muncul berwarna gelap. Namun setelah dilihat dibawah lampu UV 366 nm, terlihat banyak 

spot dengan warna warni yang berbeda, dan nilai Rf dari tiap warna juga  berbeda-beda. 

Perbedaan Rf  tersebut menunjukkan senyawa yang berbeda.  Visualisasi gambar spot KLT 

dari sampel jamu dengan simplisia AG dapat diperhatikan pada gambar.2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar.2 Foto kromatogram lapis tipis sampel jamu dan pembanding 

Adapun data hasil identifikasi KLT AG dan jamu, pada visualisasi dengan  lampu UV 366 nm, 

ditunjukkan pada  tabel. 3.  

Tabel. 3 Nilai Rf dan warna spot pada sampel JPG hasil identifikasi KLT dengan eluen  

n-heksan-etil asetat (8:2) pada  UV 366 nm 

No. Pembanding 

Lengkuas  

Jamu A Jamu B Jamu C Jamu D Jamu E Jamu F 

Rf  Warna Rf  Warna Rf  Warna Rf  Warna Rf  Warna Rf  Warna Rf  Warna 

1 - - - - - - - - - - 0,28 oranye - - 

2 - - 0,3 Hijau 

terang 

0,3 Hijau 

terang 

0,3 Hijau 

terang 

0,3 Hijau 

terang 

- - 0,3 Hijau 

terang 

3 0,36 Oranye - - - - - - - - - - - - 

4 0,38 Kuning 

hijau 

0,38 Kuning  0,38 Kuning  0,38 Kuning  0,38 Kuning  0,38 Kuning  0,38 Kuning  

5 - - - - - - 0,48 Ungu 0,48 Ungu - - - - 

6 0,52 Hitam 0,52 Biru - - 0,53 ungu - - 0,52 Biru - - 

7 - - - - - - - - 0,7 Biru - - 0,72 merah 

8 0,87 Ungu 0,87 Ungu 0,87 Ungu 0,87 Ungu 0,87 Ungu 0,87 Ungu 0,87 Ungu 

9 - - 0,9 merah 0,9 Merah 0,9 merah 0,9 merah 0,9 merah 0,9 merah 

10 0,95 Biru  

muda 

0,95 Biru  

muda 

0,95 Biru  

muda 

0,95 Biru  

muda 

0,95 Biru  

muda 

0,95 Biru  

muda 

0,95 Biru  

muda 

 

Berdasarkan data Rf  tersebut di atas, diketahui bahwa pada jamu A-F memiliki nilai Rf 

yang sama dengan AG (Rf pembanding) yaitu terdapat pada Rf = 0,38 berwarna kuning, Rf = 
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0,87 berwarna ungu, Rf =0,95 warna biru muda. Nilai Rf  yang  berbeda  menunjukkan terjadi 

pemisahan senyawa setelah  dielusi. Pada KLT terjadi proses  partisi dan adsorbsi, yaitu   fase 

gerak  memisahkan senyawa pada  sampel  dari titik penotolan  hingga batas elusi dan masing-

masing senyawa akan terpartisi pada  adsorben silikagel GF254  sesuai kepolaran senyawa dari 

sampel (Oktapiya, Pratama dan Purnamaningsih, 2022). Senyawa yang duluan terelusi adalah 

senyawa yang lebih nonpolar dibandingkan senyawa setelahnya. Warna dari  masing-masing    

spot   yang   muncul  setelah dielusi   dan  divisualisasikan pada lampu UV 366 nm, 

menunjukkan profil tiap  senyawa yang  terdapat pada sampel dan pembanding.  Kesamaan 

warna dan nilai Rf pada sampel dengan pembanding AG, menunjukkan bahwa sampel jamu 

uji  mengandung  bahan pembanding (Fanani dan  Yunitasari, 2025).  Dengan demikian 

penelitian ini diketahui bahwa pada JPL mengandung simplisia AG, dan hasil penelitian ini 

mampu menverifikasi kebenaran kandungan lengkuas dari 6 sampel jamu uji.  

 

KESIMPULAN 

 Manfaat lengkuas sebagai analgetik dan antiinflamasi menjadikan simplisia ini 

digunakan untuk bahan penyusun dalam JPL, termasuk jamu yang beredar di kota Pinrang, 

Dari 6 sampel JPL yang diidentifikasi secara KLT membuktikan kebenaran komposisi 

penyusun jamu sesuai yang tertera pada kemasannya, yaitu terdapat simplisia  AG dalam JPL. 
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